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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 

 

 

 Pada bab V akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan kesimpulan 

yang diperoleh dari pengolahan data yang dilakukan. Selain itu akan dijabarkan 

juga saran yang diberikan oleh peneliti terkait penelitian yang telah dilakukan. 

Saran yang diberikan diantaranya yaitu saran bagi objek penelitian dan saran 

bagi penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis yang 

telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Setelah melakukan pengolahan data, diperoleh hasil berupa tiga jenis 

sistem dengan masing-masing parameternya. Usulan pertama berupa 

sistem ideal metode T dengan service level sebesar 99% menghasilkan 

total cost sebesar Rp 1.075.612,29. Usulan kedua berupa  sistem ideal 

metode Q service level sebesar 99% menghasilkan total cost sebesar 

Rp 1.957.519,66. Usulan ketiga berupa sistem implementasi metode T 

service level sebesar 95% menghasilkan total cost sebesar Rp 

1.594.606,43. 

2. Perbandingan sistem saat ini dengan sistem usulan dilakukan dengan 

melihat cara setiap sistem bekerja dan dengan melihat parameter-

parameter yang dimiliki setiap sistem. Dapat disimpulkan bahwa sistem 

saat ini masih melakukan penentuan order size berdasarkan intuisi dan 

belum memiliki standar safety stock. Sementara sistem usulan telah 

memperhitungkan nilai order size dan safety stock secara kuantitatif. 

3. Diperoleh rancangan alat bantu berupa excel yang dapat membantu 

kegiatan pengelolaan sediaan farmasi dengan input berupa data 

pemakaian obat per hari dan output berupa Laporan Pemakaian & 

Lembar Permintaan Obat (LPLPO) 
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V.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada Puskesmas X maupun bagi peneliti selanjutnya. 

berikut merupakan saran-saran yang diberikan oleh peneliti. 

1. Puskesmas X sebaiknya melakukan konsultasi terlebih dahulu bersama 

upper management apabila berencana untuk menerapkan sistem yang 

diusulkan. 

2. Puskesmas X sebaiknya melakukan training terlebih dahulu apabila 

berencana untuk menggunakan alat bantu yang diusulkan. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan meninjau 

upper stream dari alur pengadaan sediaan farmasi di Puskesmas 

dengan mempertimbangkan kebijakan-kebijakan yang berlaku. 
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